BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka yang akan diuraikan dalam bab inupe kerangka
konseptual untuk mengantarkan penulis dalam memianasalah di lapangan
yang menjadi fokus penelitian ini, di dalamnya dikan beberapa pandangan
para ahli yang berkaitan dengan sumber belajaklingan dan motivasi
belajar siswa. Maksud diuraikannya landasan konsépti bukan untuk diuji
melainkan untuk membuka cakrawala pandang yand lelas khususnya
tentang persoalan yang menjadi titik tumpu pemelitiAdapun kajian pustaka
yang diuraikan disini meliputi konsep sumber beléjagkungan dan motivasi

belajar Pendidikan Agama Islam.

A. Sumber Belgjar Lingkungan
1. Pengertian Sumber Belajar
Sumber belajar adalah semua sumber baik berupaatatay, dan
wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalamjdrelbaik secara
terpisah maupun terkombinasi, sehingga mempermwsiaka dalam
mencapai tujuan belajarSumber belajar menurut Dageng yaitu, segala

sesuatu yang berwujud benda dan orang yang dapainjaeg belajar

1 AECT, Definisi Teknologi Pendidikan (Diterjemahkan oleAUWP di Universitas Terbuka,
(Jakarta, PT. Grafindo Persada, 1977)
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sehingga mencakup semua sumber yang mungkin dapanhfdatkan
oleh tenaga pengajar agar terjadi perilaku befajar.

Menurut Januszewski dan Molenda sumber belajaahdal
semua sumber termasuk pesan, orang, bahan, &lak, tdan latar

yang dapat dipergunakan peserta didik baik secardirs-sendiri

maupun dalam bentuk gabungan untuk menfasilitagjiaken

belajar dan meningkatkan kinerja belajar.

Seels dan Richey menjelaskan bahwa, “sumber bekjatah
segala sumber pendukung untuk kegiatan belajamasrk sistem
pendukung dan materi serta lingkungan pembelaja@ummber belajar
bukan hanya alat dan materi yang dipergunakan d@ambelajaran,
tetapi juga meliputi orang, anggaran, dan fasiliGigmber belajar bisa
termasuk apa saja yang tersedia untuk membantaraegebelajaf.

Sudjana dan Rivai berpendapat bahwa, “sumber lbetajalah
segala daya yang dapat dimanfaatkan guna membenidahan bagi
seseorang dalam belajarnyaAnitah mengutarakan pernyataan yang
hampir mirip bahwa, “sumber belajar adalah segetauau yang dapat
digunakan untuk memfasilitasi kegiatan belafarYusuf mengatakan
bahwwa, “segala jenis, benda, data, fakta, ideygdan lain-lain yang

dapat mempermudah terjadinya proses belajar bagiasitulah yang

disebut sumber belajaf.”

2| Nyoman Sudana Degenitmu Pembelajaran., h. 83

3 Supriadi, “Pemanfaatan Sumber Belajar dalam PrBsesbelajaran” , dalamantanida
Journal Vol. 3 No. 2, 2015

4 Nana Sudjana dan Ahmad Rivagknologi Pengajarar{Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2007), h. 77

5 Sri Anitah,Media Pembelajaran(Surakarta: UNS Press, 2008), h. 5

8 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksiona(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 250
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babBuaber
belajar adalah semua sumber seperti pesan, orahgnpalat, teknik,
dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagabsr untuk kegiatan
belajar dan dapat meningkatkan kualitas belajarnya.

. Macam-Macam Sumber Belajar

Proses komunikasi dalam dunia pendidikan tidak dsabdengan
proses pembelajaran kecuali pada aspek konteksangstngnya
komunikasi Proses Belajar Mengajar (PBM). Berbaganber belajar
yang ada dan mungkin didayagunakan dalam pembmtapedikitnya
dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Manusia peoplg, yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran
secara langsung seperti guru, konselor administyasig dirancang
secara khusus dan disengaja untuk kepentinganabéby design).
Ada pula orang yang tidak diniati untuk kepenting@mbelajaran
tetapi memiliki suatu keahlian yang bisa dimanfaatkuntuk
kepentingan pembelajaran, misalnya penyuluh keaehapolisi,
pemimpin perusahaan, dan pengurus koperasi. Onamgrdersebut
tidak dirancang, tetapi sewaktu-waktu bisa dimakta untuk
kepentingan pembelajarélearning resources by utilization).

b. Bahan(material),yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran
baik yang diniati secara khusus seperti film peikdid, peta, grafik,

buku paket, dan sebagainya, yang biasanya disebatiam
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pembelajaran(instruktional mediajpaupun bahan bersifat umum
seperti film dokumentasi.

c. Lingkungan(setting),yaitu ruangan dan tempat ketika sumber-sumber
data berinteraksi dengan para peserta didik. Ruadga tempat yang
diniati secara sengaja untuk kepentingan pembalajamisalnya
ruangan perpustakaan, ruangan kelas, laboratodamyungammikro
teaching Ada pula ruangan dan tempat yang tidak dirancargk
kepentingan belajar, namun bisa dimanfaatkan nyaaimuseum,
kebun binatang, kebun raya, candi, dan tempat-tebgsdoadat.

d. Aktivitas (activities),yaitu sumber belajar yang merupakan kombinasi
antara suatu teknik dengan sumber lain untuk mehkaa
(facilitates) belajar, misalnya pembelajaran berprogram merupakan
kombinasi antara teknik penyajian bahan dengan;bzdatoh lainnya
seperti simulasi dan karyawisata.

e. Alat dan peralataiftools and equipmentyaitu sumber belajar untuk
produksi dan memainkan sumber-sumber lain. Alat garalatan
untuk produksi misalnya kamera untuk produksi fotan tape
recorder untuk rekaman. Sedang alat dan peralatan yang akguon
untuk memainkan sumber lain misalnya proyektor filpesawat
televisi, dan pesawat radioAlat dan perlengkapan untuk produksi,
reproduksi pameran, peragaan, simulasi dan selyagaBiasanya

berbentuk peralatan seperti proyektor slidsjerhead projector

7 E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2Q08)177-
178
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(OHP), proyektor film, komputer, videtape recorderpesawat radio,
pesawat televisi (TV), internet, dan sebagafhya.

Sumber belajar menurut Edgar Dale dalam Munadi axdal
pengalaman-pengalaman yang sangat luas yakni dedddupan yang
mencangkup segala sesuatu yang dapat dialami ¢t aeenimbulkan
peristiwa belajar. Maksudnya, perubahan tingkah lek arah yang lebih
sempurna sesuai dengan tujuan yang telah ditenfukan

Sudjana dan Rivai mengatakan bahwa membuat klasifdumber
belajar tidak mudah. Hal ini disebabkan karenatrsgdi membuat batas
yang tegas dan pasti tentang perbedaan atau rtiyiarig terdapat pada
sumber belajar. Torkleson mengatakan juga bahwéebasufelajar itu
sedemikian luasnya, bisa meliputi segala sesuatg gayunakan untuk
kepentingan pelajaran, yaitu segala apa yang adekdilah pada masa
lalu, sekarang dan masa yang akan datang.

Pengelompokan sumber belajar menurut Edgar Dalgatda

diperinci dalam kerucut pengalamannya sebagai terik

8 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 141

% Yudhi Munadi,Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Bétakarta: Gaung Persada
Press, 2008), h. 38

10 Andi Prastowo,Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar: Teori dqlikasinya di
Sekolah/ Madrasal{Kencana: Yogyakarta, 2018), h. 42
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Gambar 2.1
Gambar Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Pengelompokan ini mudah dipahami, menggambarkababar
sumber belajar dari tingkat yang paling konkrit tkegkat yang paling
abstrak!!

Sumber belajar dilihat dari perancangannya, segareés besar
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Sumber belajar yang dirancarnigarning resources by desiggakni
sumber-sumber yang secara khusus dirancang atamlogngkan
sebagai komponen sistem instruksional untuk merderiasilitas
belajar yang terarah dan bersifat formal.

b. Sumber belajar yang dimanfaatkanleagning resources by

utililization) yakni sumber belajar yang tidak didesain khusotsiku

1 bid, h. 43
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keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapamudiéa,
diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan perjsrala?

Sumber belajar yang dipakai dalam pendidikan atibdn adalah
suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan baham aituasi yang
diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memukagkisiswa belajar
secara individual. Sumber belajar seperti inilamgyalisebut media
pendidikan atau media instruksional. Sumber belggarg cocok bagi
siswa harus memenuhi tiga persyaratan harus daps¢dia dengan
cepat, harus memungkinkan siswa untuk memacu dindig, harus
bersifat individual, misalnya harus dapat memeirngnbagai kebutuhan
siswal?

3. Manfaat Sumber Belajar

Keberadaan sumber belajar dalam kegiatan pembsatappemiliki
manfaat, antara lain: memfasilitasi siswa untukak&hnakan kegiatan
pembelajaran dan menunjang pembelajaran mandirisizga.

Sumber belajar juga memiliki enam manfaat, yaitu:

a. Memberi pengalaman belajar secara langsung danréohkiepada
siswa, misalnya karyawisata, ke obyek seperti mhasfiakam dan

museum.

12 Mohammad Ali, dkk (Edit)limu dan Aplikasi Pendidika(Bandung: Pedagogiana Press,
2007), h. 544

13 Fred Parcival dan Henry Ellingtorfeknologi Pendidikaiigrjiemahan Soedjarwo S,
(Jakarta: Erlangga, 1988), h. 125
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b. Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadal&unjungi
atau dilihat, secara langsung dan konkret, misalagmah, sketsa,
foto, film, dan majalah.

c. Dapat memberi informasi yang akurat dan terbarisamya: buku
bacaan, ensiklopedia, dan koran.

d. Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajianagkndi dalam
kelas, misalnya: buku tes, foto dan narasumber.

e. Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan, dal&m
lingkup makro maupun mikro.

f. Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan bebleg lebih
lanjut, misalnya: buku teks, buku bacaan, dan fiang mengandung
daya penalaran sehingga dapat merangsang sisw& betpikir,

menganalisis, dan berkembang lebih lafut.

4. Jenis-Jenis Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Berdasarkan asalnya, lingkungan belajar dapat dksedmenjadi
3 jenis, yaitu:
a. Lingkungan alam asli
Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang terdediaerjadi di
alam?® Lingkungan alam asli adalah lingkungan yang mésum
banyak tersentuh oleh tangan manusia. Contoh limggu alam asli
yang dapat dijadikan sumber belajar misalnya huganung, danau,

pantai, laut, sungai, dan sebagainya. Dari contofklingan alam

97

14 Fatah Syukur NCTeknologi PendidikaniSemarang: Rasail Media Group, 2008), h. 96-

15 Muhammad Anwar H.MMenjadi Guru...h. 98
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yang telah disebutkan, guru dapat menentukan daretaggkan satu
topik pilihan atau lebih dalam pembelajaran dareslisikan pula
dengan topik yang dibah&s.

b. Lingkungan buatan manusia
Lingkungan buatan adalah adalah lingkungan yangagariciptakan
atau dibangun manusia untuk tujuan-tujuan tertgang bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Lingkungan buatan manugialaa
lingkungan yang merupakan hasil buatan manusi&rsdy@ndungan,
waduk, museum, candi dan situs purbakala.

c. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial adalah semua orang atau manasn ylang
mempengaruhi kitd’ Contoh lingkungan sosial ada di dalam
lingkungan masyarakat. Hal ini bisa dilihat padienaksi antara satu
warga dengan warga lainnya seperti adanya kerjaa,sdmhu-
membahu, dan gotong royong. Lingkungan sosial adagkungan
di mana padanya siswa dapat diajak untuk melihaglkaaspek sosial
(berhubungan dengan manusia atau masyarakat). S&pat diajak
ke pedesaan atau ke pinggiran kota, dsb. untuk e

lingkungan sosial sebagai sumber belajar metéka.

16 Kokom KomalasariPembelajaran Kontekstual: Konsep dan AplikéBandung: Refika
Aditama, 2011), h. 124

17 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan..h. 28

18 Oemar HamallikProses Belajar MengajaJakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 196
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5. Manfaat Lingkungan sebagai Sumber Belajar

Sumber belajar yang beraneka ragam di sekitar 4phiu peserta
didik, baik yang didesain maupun yang dimanfaatkada umumnya
belum dimanfaatkan secara maksimal, penggunaanrashnterbatas
pada buku teks. Ternyata dari sekian banyak suiejar yang ada,
buku teks saja yang merupakan sumber belajar yamanéaatkan.

Lingkungan belajar adalah tempat di mana saja smsgadapat
melakukan belajar atau proses perubahan tingkahu |akaka
dikategorikan sebagai sumber belajar, misalnya ystagaan, pasar,
museum, sungai, gunung, tempat pembuangan samglaim kan dan
lain sebagainy& Setting (lingkungan) yaitu situasi atau suasan@aek
dimana pesan disampaikan. Baik lingkungan fisilangikelas, gedung
sekolah, perpustakaan, laboraturium, taman, lapaniga sebagainya.
Dan lingkungan non fisik: misalnya suasana beldjasendiri, tenang,
ramai, lelah dan sebagain§fa.

Tokoh-tokoh pendidikan masa lampau berpandangawaéktor
lingkungan sangat bermakna dan dijadikan sebagalakan dalam
mengembangkan konsep pendidikan dan pengajaranalnyiss J.J.
Rousseau dengan teorinya “Kembali ke Alam” menumuok betapa
pentingnya pengaruh alam terhadap perkembangan didédk Karena

itu pendidikan anak harus dilaksanakan di lingkumgkam yang bersih,

132

19 Yusufhadi MiarsoMenyemai Benih Teknologi Pendidikddakarta: Kencana, 2005), h.

20 |bid., h. 160
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tenang, suasana menyenangkan, dan segar, sehaggarsak tumbuh
sebagai manusia yang baik.

Jan Ligthart terkenal dengan “Pengajaran Alam &ekiMenurut
tokoh ini pendidikan sebaiknya disesuaikan dengsdé&an alam sekitar.
Alam sekitar adalah segala sesuatu yang ada diasdkia. Pengajaran
berdasarkan alam sekitar akan membantu anak didiiik inenyesuaikan
dirinya dengan keadaan sekitarnya. Ovide Decrolerdil dengan
teorinya, bahwa “Sekolah adalah dari kehidupan wt#nk kehidupan”
(Ecole pour la vie par lavie Dikemukakan bahwa “bawalah kehidupan
ke dalam sekolah agar kelak anak didik dapat hidumasyarakat”.
Pandangan ketiga tokoh pendidikan tersebut sedikdnyak
menggambarkan bahwa lingkungan merupakan dasar
pendidikan/pengajaran yang penting, bahkan dengeardini dapat
dikembangkan suatu model persekolahan yang betasienpada
lingkungan masyarakat.

Berkaitan dengan pemanfaatan alam sekitar sebagéies belajar,
Miarso mengatakan bahwa pemanfaatan alam sebagdesubelajar
sangat bergantung pada kemampuan dan kemauan teeagajarnya.
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi usaha daatan alam
sekitar sebagai sumber belajar, yaitu: (1) kemdeaaga pengajar, (2)
kemampuan tenaga pengajar untuk dapat melihat sd&itar yang dapat

digunakan untuk pengajaran, dan (3) kemampuan @aepaggajar untuk
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dapat menggunakan sumber alam sekitar dalam pegarasa
Pemanfaatan sumber-sumber belajar tersebut hasuai skengan tujuan,
kondisi, dan lingkungan belajar peserta did#k.

Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber beblan
memperjelas keterkaitan antara materi pembelajdesgan fakta-fakta,
atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitamgkungan sosial siswa.
Sumber pembelajaran sosial akan memberikan pengalpengalaman
baru dan langsung kepada siswa dalam arti yanghaeba sehingga
mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Pembelajadengan
menggunakan sumber belajar lingkungan sosial mekamemanfaat
yang sangat besar yakni memberikan motivasi belajsngarahkan
aktivitas belajar siswa, memperkaya pengetahuan oarmasi,
meningkatkan  hubungan sosial, memperkenalkan |imggkai,
menumbuhkan sikap dan apresiasi terhadap lingkusegatarnya?

Pemanfaatan lingkungan buatan manusia sebagai suvebmar
salah satunya dengan memanfaatkan perpustakaampusiRdsaan
bertujuan menyediakan koleksi pustaka untuk memgnjeberhasilan
proses belajar mengajar. Perpustakan juga diselaigai “jantungnya”
pelaksanaan pendidikan pada lembaga itu. Sedarfgkgsi utamanya
yaitu pusat sumber informasi dan pusat bacaan askman pengisi
waktu senggang. Untuk selanjutnya perpustakaansetbagai tempat

membina minat dan bakat siswa, menuju belajar s@parhayat. Guru

22 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Berbasis Pemanfa&amber Belajar”, dalardurnal
limiah DIDAKTIKA,VOL. XII, NO. 2, Februari 2012
23 Kokom KomalasariPembelajaran Kontekstual.h, 124
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dapat memanfaatkan perpustakaan untung pembelaja@mgan
mempersiapkan Lembar Kerja Siswa yang berisi tiiggas yang harus

dikerjakan siswa di perpustakazin.

B. Motivas Belajar PAI
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan agdi daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatdif Blapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam ddalamn subjek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mendagpatu tujuart?

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkaeosmng
bertingkah lakif® Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutégh ol
H. Djaali, motivasi diartikan sebagai keadaan y&rglapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifértentu guna
pencapaian suatu tujuah.

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi bedmrongan,
alasan, kehendak atau kemauan, sedangkan sedatansitivasi adalah
daya penggerak kekuatan dalam diri seseorang yasmgdaermongnya
untuk melakukan aktivitas tertentu, memberikan afalam mencapai
tujuan, baik yang didorong atau dirangsang dari foaupun dari dalam

dirinya.

24 |bid., h. 137

2 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2001), h. 71

26 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 1

27 Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 101
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Motivasi adalah dorongan yang terarah kepada penagnu
kebutuhan psikis atau rohani&hBelajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu pernbahgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgalaendiri dalam
interaksi dengan lingkungann¥a.Sehingga motivasi belajar adalah
suatu kekuatan yang dapat mendorong seseorang umélékukan
sesuatu perbuatan untuk menjadi lebih baik dalandkean dan untuk
berinteraksi dengan lingkungannya.

Guru dituntut untuk berupaya sungguh-sungguh meceaa-cara
yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan ihenaemotivasi
belajar siwa dan berupaya supaya siswa memilikivasit sendiri (self
motivation) yang baik, sehingga keberhasilan bekan tercapai.

2. Macam-Macam Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena adanya duaamadaktor
yang mempengaruhinya, yaitu:

a. Motivasi intrinsik, yakni berupa hasrat dan keiraginberhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sebagai contoh, seorang siswa belajar mata pelafd, karena
betul-betul ingin mendapat pengetahuan, nilai &&terampilan agar
dapat berubah tingkah lakunya secara konstrukigktikarena tujuan
yang lainnya. Motivasi intrinsik dapat juga dikeaaksebagi bentuk

motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimutlain diteruskan

28 Nana Saodih Sukmadinataandasan Psikologi..h. 60
29 Hamzah B. UnoTeori Motivasi... h. 22
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berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri darnraecatlak terkait
dengan aktivitas belajarnya.Motivasi ini sering disebut sebagai
motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya timbulagaldiri siswa
sendiri. Misalnya untuk mendapatkan keterampilateméu3!
b. Motivasi ekstrinsik adalah adanya penghargaankilingan belajar
yang kondusif dan kegiatan belajar yang men#rik.
Contohnya, seseorang siswa belajar, karena talok Ipegyinya akan
ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik sehirsg@n dipuji
orangtuanya atau temannya.
3. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar
Peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik dhlam
kegiatan belajar mengajar, sangat diperlukan. ®&weladapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat megan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan dreldengan
motivasi3® Seorang siswa tidak akan dapat belajar dengardaaikekun
jika tidak ada motivasi di dalam dirinya. Bahkanga motivasi seorang
siswa tidak akan melakukan kegiatan bel3ar.
Meningkatkan motivasi belajar adalah salah satuakag integral
yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. Sete@mberikan dan

mentransfer ilmu pengetahuan guru juga bertugaskumeningkatkan

30 Sardiman|nteraksi dan...h. 90

31 Oemar HamallikProses Belajar...h. 162

32 Hamzah B. UnoTeori Motivasi... h. 23

33 Sardiman|nteraksi dan...h. 91

34 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaitrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 162
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siswa dalam belajar. Tidak bisa dipungkiri bahwaiwnasi belajar siswa
satu dengan siswa yang lain sangat berbeda, untplenting bagai guru
untuk senantiasa memberikan motivasi kepada sigasopaya siswa
senantiasa memiliki semangat belajar dan mampuadesjswa yang
berprestasi secara optimal. Proses pembelajaransdaasil manakala
siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh kargoau perlu
menumbuhkan motivasi belajar siswanya. Salah satungnggunakan
sumber belajar yang tidak hanya berpusat pada leks, namun
menggunakan sumber belajar berupa lingkungan sghisgwa akan
lebih antusias dalam mengikuti pelajaran.
4. Teori Motivasi
a. Teori Motivasi Belajar Keller
ARCS adalah model yang dikembangkan oleh Kellemukint
merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi vasioti
berprestasi dan hasil belajar. Menurut Keller m@¥RCS didasarkan
pada motivasi individu dapat dipengaruhi oleh paham lingkungan
belajar dan peristiwa-peristiwva yang terjadi selarkagiatan
pembelajaran. Siswa akan termotivasi melakukanasegika terdapat
harapan yang sangat tinggi pada siswa.
Teori yang mendasari model ARCS adalah teori mitapan.
Seseorang akan termotivasi dalam belajar jika pexdanilai atau
manfaat yang diperoleh dari kegiatan belajar daanya harapan

untuk berhasil dalam belajar.
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Adapun komponen-komponen atau indikator teori Kelengan
model ARCS adalah sebagai berikut:
1) Atention(perhatian)

Pembelajaran harus mendapatkan perhatian dari.s&swma
harus memperhatikan pembelajaran supaya berhasil. lilasanya
sering melakukan kegiatan untuk mendapat perhat@ama tetapi
sering lupa bagaimana siswa agar tetap bertaharuk unt
memperhatikan dan tetap tertarik terhadap pemlivataj&alah satu
usaha yang dapat dilakukan Guru PAI untuk menaeihatian
siswa yaitu dengan menggunakan sumber belajar Umggn.
Lingkungan dipilih karena siswa dapat langsung raphkasikan
pembelajaran yang mereka peroleh dengan dunia.nyata

2) RelevancéKesesuaian)

Kesesuaian mengacu pada kepentingan apakah peanaelaj
bermanfaat bagi siswa. Pembelajaran yang relevatalacketika
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa patlansadan
pada masa yang akan datang. Guru PAIl dapat mernkasua
sumber belajar yang dipilih dengan materi pelajagyang ada.
Misalnya untuk materi pelajaran Shalat Jama’ sigapat diajak
untuk melakukan karyawisata. Siswa selain dapatysiamg
menerapkan materi pelajaran dalam kehidupan jugsa bi

melakukantadhaburalam. Siswa yang memiliki motivasi belajar

% Hudi Santoso, “Pengembangan Media Komputer untniMykatkan Motivasi dan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI”, Tesis, Surab&j@versitas Surabaya, 2014
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yang tinggi cenderung menetapkan tujuan yang lef@Emantang
dan mengambil tanggung jawab pribadi untuk mencgpai

Relevancejuga dapat diartikan sebagai keterkaitan atau
kesesuaian antara materi pembelajaran yang disajdengan
pengalaman belajar siswa. Dari kesesuaian ini disn@gapat
menumbuhkan motivasi belajar di dalam diri sisweeka siswa
merasa bahwa materi pelajaran yang disajikan meyapumanfaat
langsung secara pribadi dalam kehidupan sehari-Bava.
Motivasi siswa akan bangkit dan berkembang apatbikreka
merasakan bahwa apa yang dipelajari itu memenubutidban
pribadi, bermanfaat, serta sesuai dengan nilai ydiyakini atau
dipegangnya.

3) ConvidancgKeyakinan)

Convidanceberhubungan dengan harapan kesuksesan siswa.
Keller mengatakan bahwa kesuksesan atau kegagaisa falu
dalam suatu kegiatan akan berpengaruh pada hasepaa untuk
berhasil dalam kegiatan serupa. Menurut Keller jaeldengan
kerja sama akan meningkatkan motivasi karena sisaniliki
harapan positif untuk berhasil.

4) SatisfactionKepuasan)

Kepuasan yang dimaksud di sini adalah perasaanigemb

Perasaan ini dapat menjadi positif yaitu timbulakabrang yang

mendapatkan penghargaan terhadap dirinya. Peraraatapat



31

meningkatkan kepada perasaan pecaya diri siswanpandapat
membangkitkan semangat belajar atau motivasi belsigwa.
Kepuasan siswa juga berasal dari tercapainya tujyang
ditetapkan. Siswa tidak termotvasi jika hasil beidjdak sesuai
harapannya. Jika siswa tidak diberi kesempatankumienerapkan
ketrampilannya bisa membuat siswa tidak termotivasiuk
kegiatan lebih lanjut®

Hal ini dapat dengan memberi penguatan intrinsituy
dengan memberikan kesempatan kepada siswa segentbenkan
kesempatan untuk melakukan simulasi praktik, baerrparan, atau
melakukan hal-hal yang disukai yang terkait dengambelajaran
di lingkungan. Guru bisa memberi hadiah ekstringd&fu dengan
memberi penguatan yang dapat dilakukan dengan roaraberi

umpan balik yang konstruktif dan penguatan verbal.

C. Pendlitian Terdahulu
1. Edhy Nooryono, dengan Judul Tesis: Lingkungan Sab&umber
Belajar Dalam Rangka Meningkatkan Minat Siswa Pddsa Pelajaran
Sejarah Di Sma 2 Bae Kudts
Pertanyaan penelitan dalam tesis ini yaitu: (1) dédagna

elaksanaan pembelajarn sejarah di SMA 2 Bae Kuthlam penerapan

38 bid.

87 Edhy Nooryono, “Lingkungan Sebagai Sumber Bel&jalam Rangka Meningkatkan
Minat Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Smae HBalus”, Tesis, Surakarta: Universitas
Sebelas Maret, 2009
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media lingkungan (situs sejarah) sebagai sumbeajar@l (2) Hambatan
dan cara mengatasinya dalam penerapan pembelagajarah dengan
menggunakan media lingkungan (situs sejarah) selsagsber belajar?
(3) Apakah model pembelajaran dengan menerapkaramethbelajaran
lingkungan (situs sejarah) dapat meningkatkan nbekijar sejarah?
Hasil penelitiannya adalah (1) Pelaksanaan penaralajsejarah di

SMA 2 Bae Kudus, dalam penerapan media lingkung#uos(sejarah)
sebagai sumber belajar, sudah terlaksana, walalyelum optimal.
(2) Pelaksanaan pembelajaran sejarah di SMA 2 Bagu¥ dalam
penerapan media lingkungan (situs sejarah) sebsgaber belajar
terdapat hambatan-hambatan, antara lain: biayatuwakinat siswa
terhadap objek, dan kemampuan guru. (3) Pelaksapaarbelajaran
sejarah di SMA 2 Bae Kudus, dalam penerapan medjaungan (situs
sejarah) sebagai sumber belajar. dapat meningkatkenat belajar
sejarah. Pembelajaran sejarah agar tidak membasaitéa menjemukan
maka perlu keterlibatan siswa secara aktif dalansgs pembelajaran
salah satunya melalui lingkungan (situs sejarabag& sumber belajar
sejarah.

2. Nur Azizah, Dengan Judul Tesis: Manajemen Sumbdaj@edalam
Rangka Meningkatkan kemandirian Belajar Pesert&kRidSDUT Bumi

Kartini Kuwasen Jepata

38 Nur Azizah, “Manajemen Sumber Belajar dalam Raniteningkatkan kemandirian
Belajar Peserta Didik di SDUT Bumi Kartini Jepara@gsis, Jepara: UNISNU Jepara. 2016
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Pertanyaan penelitiannya vyaitu: (1) Bagaimana [aremean
pemanfaatan sumber belajar dalam rangka meningkdtkenandirian
belajar peserta didik di SDUT Bumi Kartini Kuwasdepara? (2)
Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan sumber belajam dangka
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik @U$ Bumi Kartini
Kuwasen Jepara? (3) Bagaimana evaluasi pemanfaataber belajar
dalam rangka meningkatkan kemandirian belajar peskdik di SDUT
Bumi Kartini Kuwasen Jepara?

Hasil penelitian ini menunjukkan pada kebijakanapguru atau
pendidik terkait dengan manajemen sumber belajdandarangka
meningkatkan kemandirian belajar sudah dilaksanalemara optiamal,
yang bisa dilihat pada pelaksanaan manajemen sunbledajar,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan kemaalolajar.

3. Zainal Muttagien, Dengan Judul Tesis: Pemanfaatadi®dan Sumber
Belajar Alternatif Qur'an Hadits Tingkat Madrasahyah®°

Pertanyaan penelitiannya vyaitu: (1) Apa saja kbababi dan
kekurangan blog sebagai media dan sumber belg@malif berbasis
internet? (2) Bagaimana langkah-langkah membuatg bldan
menjadikannya sebagai media dan sumber pembelagdiiematif? (3)
bagaimana cara memanfaatkan blog tersebut menjdiandan sumber
belajar alternative yang dapat membantu pengayaab@ajaran Qur'an

Hadits tingkat Madrasah Aliyah?

39 Zainal Muttagien, “Pemanfaatan Media dan SumbdajBe Alternatif Qur'an Hadits
Tingkat Madrasah Aliyah”, Tesis, Yogyakarta: UINran Kalijaga, 2011
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa blog merupakeb yang
dapat dibangun guru madrasah dengan mudah tanjpapsgrgetahuan
teknis terkait bahasa pemrograman pembuatan weltsggya, html dan
lain sebagainya. Sebuah weblog dapat dibangunasetsian, mengikuti
petunjuk yang ada pada penyedia layanan weblog.g Yparlu
diperhatikan hanya pada aspek pengelolaan kontemg ya
mengkustomisasinya dengan sejumlah pengaturanbemogentasi pada
tujuan dan kepentingan pembelajaran.

4. Samsidar, Dengan Judul Tesis: Peranan Motivasidai@ningkatkan
Kinerja Guru di SMPN 6 Tolitoff

Pertanyaan penelitiannya yaitu: (1) Bagaimana peranotivasi
dalam meningkatkan kinerja guru di SMPN 6 Tolito{) Bagaimana
dampak kinerja guru di SMPN 6 Tolitoli? (3) Faktapa yang
mendukung dan menghambat dalam meningkatkan kinguja di
SMPN 6 Tolitoli?

Hasil penelitiannya yaitu bahwa motivasi guru pS8&PN 6 olitoli
dapat dilihat dari motivasi intrinsik dan ekstrinsiebih meningkat lagi
alam proses pembelajaran dari pihak guru, bila tdapenggunakan
pendekatan komunikasi, keharmonisan, perencanaan, elaluasi,
utamanya motivasi dari kepala sekoldidalam memberikan semangat
terhadap kinerja guru. Dampak kinerja guru dap@tjdu dari dua seqi,

segi hasil dan dari segi proses. Faktor lingkungankulum, guru wali

40 Samsidar, “Peranan Motivasi dalam Meningkatkaneam Guru di SMPN 6 Tolitoli”,
Tesis, Makasar: UIN Alaudin Makasar, 2012
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kelas, peserta didik adalah faktor utama dalam wodanty motivasi
kinerja guru, juga harus dikatakan bahwa hal tensetenjadi hambatan
dalam proses kinerja di sekolah, oleh karena ihwtdhkan kerja sama
yang baik dengan melakukan komunikasi, koordinasiel/aluasi.

5. Nila Dwi Susanti, dengan judul Jurnal: Memanfaatdangkungan
Sekitar Sebagai Sumber Belajar Dengan Tema Lingkungntuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Il Sekolésaf*

Pertanyaan penelitiannya yaitu: (1) Bagaimana ##&8v guru
dalam penggunaan lingkungan sekitar sebagai subdbgjar pada tema
lingkungan di kelas Ill sekolah dasar?, (2) Bagaiaaktivitas siswa
dalam penggunaan lingkungan sekitar sebagai subdbgjar pada tema
lingkungan di kelas Ill sekolah dasar?, (3) Bagaianhasil belajar siswa
dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai subdigjar pada
tema lingkungan di kelas Il sekolah dasar?

Hasil penelitiannya yaitu: Aktivitas siswa padalgsk | belum
maksimal karena siswa belum terbiasa dengan moedeibglajaran
langsung (Direct Instruction) yang mengaharuskan siswa untuk
berkelompok. Aktivitas siswa yang belum maksimaldaasiklus
I meliputi kegiatan pemberian umpan balik dan pembepenghargaan
kepada siswa yang mendapat nilai baik. Setelah yadgerbaikan
pada siklus Il, aktivitas siswa secara keselurumancapai 90,5%. Hal

ini berarti ada peningkatan aktivitas siswa seb&s¥o dari 88,7% pada

4 Nila Dwi Susanti, “Memanfaatkan Lingkungan Seki&sbagai Sumber Belajar dengan
Tema Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belajasvw&i Kelas Ill Sekolah Dasar”, dalam
Jurnal PGSD Volume 01, Nomor 02, 2013
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siklus I menjadi 90,5% pada siklus Il. Sebelum gdamenelitian di SDN
Ngasem |, hasil belajar siswa masih banyak yanginbemencapai
ketuntasan. Setelah adanya penelitian pada tahdps si proses
pembelajaran mengalami peningkatan tetapi beluna higkatakan
berhasil, karena masih banyak kekurangan-kekurangada siklus II
proses pembelajaran baru bisa dikatakan berhasiénk kekurangan-

kekurangan pada siklus I telah diperbaiki padausiK.

D. Paradigma Penelitian

Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memé&ioampieksitas
dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam sasalgara penganut dan
praktisinya, bersifat normatif, menunjukkan kepamtaktisinya apa yang
harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangksistensial atau
epistemologi yang panjang. Sedangkan menurut Sagitparadigma
penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menkkan permasalahan
yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkangje&tan jumlah rumusan
maslah/ pertanyaan yang perlu dijawab melalui piae*?

SMP Alam Al-Ghifari dan SMP Negeri 1 Udanawu adatskolah
yang memanfaatkan lingkungan dalam proses pembsatayga. Sumber
belajar harus dimanfaatkan secara maksimal agaatkegpembelajaran
dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan pembelajarang dapat

berlangsung dengan baik diharapkan dapat meningkatkotivasi siswa

42 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & Bandung: ALFABETA,
2009), h. 42
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dalam belajar, terutama mata pelajaran Pendidikgam& Islam. Teori
motivasi belajar yang digunakan peneliti disini lalaeori motivasi model
Keller yaitu ARCS(Attention, Relevance, Convidance and Satisfaction)

Penelitian ini akan menguraikan tentang pemanfaditagkungan
yang berfokus pada lingkungan alam murni, lingkungsosial, dan
lingkungan buatan manusai sehingga dapat meningkatkotivasi siswa
dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Paradigmalpgem dalam tesis

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Lingkungan
alam asli

( )
Pemanfaatarq Lingkungan Motivasi
lingkungan J sosial belajar PAI

\. J

o )
Lingkungan

buatan

manusia
\ _J

Gambar 2.2

Skema Paradigma Pendlitian




